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Tarikh  Al-Khulafaaur  Raasyidiin  (ke-27) 


Khalifah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  (27) 

8.  Tentang  perjalanan  Khalid  bin  Walid  dari  'lraq  ke  Syam 

Di  dalam  tarikh  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  disebutkan  sebagai  berikut : 
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Setelah  Hiraqlius  mendengar  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  memerintahkan 
kepada  para  panglimanya  untuk  berkumpul,  maka  Hiraqlius  juga 
memerintahkan  para  panglimanya  supaya  berkumpul  dan  supaya 
menempatkan  pasukannya  di  tempat  yang  luas  untuk  bergerak,  tetapi  tidak 
bisa  untuk  melarikan  diri.  Pasukan  yang  besar  itu  dipimpin  oleh  saudaranya 
Hiraqlius  yang  bernama  Bandaariq  (Tadzaariq),  di  ujung  tombak  oleh  Jarjah,  di 
sayap  kanan  dan  kiri  oleh  Maahaan  dan  Duraaqis,  sedangkan  yang  memimpin 
pasukan  di  laut  oleh  Qaiqalaan. 
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Muhammad  bin  ’Aaid  berkata,  dari  'Abdul  A'laa,  dari  Sa'id  bin  'Abdul  'Aziz  : 
Pada  waktu  itu  pasukan  kaum  muslimin  berjumlah  24.000  orang  yang  dipimpin 
oleh  Abu  'Ubaidah,  sedangkan  pasukan  Romawi  berjumlah  120.000  orang 
yang  dipimpin  oleh  Maahaan  dan  Saqalaab,  yaitu  pada  perang  Yarmuk. 
Sedangkan  Ibnu  lshaaq  menyebutkan  bahwasanya  pada  waktu  itu  Saqalaab 
Al-Khoshiy  memimpin  pasukan  Romawi  sebanyak  100.000  orang,  di  ujung 
tombak  dipimpin  oleh  Jarjah  (orang  Armenia)  dengan  pasukan  12.000  orang, 
dan  orang  Romawi  yang  dari  'Arab  sebanyak  12.000  orang  dipimpin  oleh 
Jabalah  bin  Al-Aiham.  Sedangkan  kaum  muslimin  berjumlah  24.000  orang. 


Kemudian  terjadilah  pertempuran  dahsyat  hingga  para  wanita  pun  ikut 
berperang  di  belakang  mereka.  Al-Walid  dari  Shafwan  berkata,  dari  'Abdur 
Rahman  bin  Jubair,  ia  berkata  : Hiraqlius  mengirimkan  hingga  200.000  pasukan 
yang  dipimpin  oleh  Maahaan  orang  Armenia.  Saif  berkata  : Kemudian  pasukan 
romawi  bergerak  dan  mengambil  tempat  di  Al-Waqushah  di  dekat  yarmuk,  dan 
jadilah  lembah  itu  parit  quburan  bagi  mereka.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7, 
hal.  8] 
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Ketika  para  shahabat  meminta  bantuan  kepada  Abu  Bakar  Ash-shiddiq  sambil 
memberitahukan  kedatangan  tentara  Romawi  dengan  jumlah  besar  di  Yarmuk, 
maka  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  menulis  surat  kepada  Khalid  bin  Walid  agar 
meninggalkan  'lraq  menuju  ke  Syam  dengan  pasukannya.  Dan  jika  telah 
sampai  di  Syam,  maka  dialah  yang  menjadi  pemimpin  tertinggi  seluruh 
pasukan. 


Kemudian  Khalid  menunjuk  Mutsanna  bin  Haritsah  sebagai  penggantinya  di 
'lraq.  Khalid  bergerak  cepat  membawa  9500  personil  pasukan  menuju  Syam. 
Sementara  yang  menjadi  penunjuk  jalan  pada  waktu  itu  adalah  Rafi'  bin 
'Amiirah  Ath-Thaiy.  Rafi'  menunjukkan  kepada  Khalid  agar  berjalan  melalui  As- 
Samaq,  hingga  sampai  di  Quraqir.  Mereka  berjalan  di  jalan  yang  sebelumnya 
tidak  pernah  dilewati  orang.  Mereka  memotong  jalan  melalui  padang  pasir  dan 
tanah  tandus,  melewati  lembah  dan  mendaki  gunung,  mereka  berjalan  di 
tempat  yang  tidak  biasa  dilewati  orang.  Rafi'  terus  menunjukkan  mereka  jalan- 
jalan  yang  di  situ  tidak  ada  air.  Unta-unta  mereka  sengaja  tidak  diberi  minum, 
dan  setelah  mereka  mendapatkan  air,  maka  unta-unta  itu  diberi  minum 
sebanyak-banyaknya,  lalu  mereka  membrangusnya  supaya  tidak 
mempengaruhi  unta  di  belakangnya,  kemudian  digiringnya.  Kemudian  ketika 
mereka  kehabisan  persediaan  air,  mereka  menyembelih  unta-unta  tersebut 
untuk  diambil  airnya  yang  tersimpan  di  perutnya.  Dan  ada  yang  mengatakan  : 
Bahkan  mereka  juga  memberi  minum  kuda-kuda  mereka.  Dan  ketika  mereka 
kehabisan  air,  mereka  menyembelih  lalu  meminum  airnya  dan  memakan 
dagingnya. 
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Akhirnya  mereka  sampai  di  Nawa  (Suwa)  dalam  lima  hari  perjalanan,  mereka 
lalu  keluar  menuju  Romawi  dari  arah  Tadmur  (kota  tua  yang  termasuk  dalam 
wilayah  Syam).  Kemudian  di  sana  penduduk  Tadmur  dan  Arikah  sepakat  untuk 
berdamai. 


Ketika  melewati  wilayah  'Adzraa,  Khalid  berhasil  menaklukkannya,  dan 
mendapatkan  harta  rampasan  yang  berjumlah  besar  dari  Ghassan.  Dan 
akhirnya  Khalid  lewat  dari  sebelah  timur  Damaskus,  kemudian  berjalan  hingga 
sampai  di  parit  Bushra.  Pada  waktu  itu  Khalid  mendapati  para  shahabat  sedang 
berperang  dengan  penduduk  wilayah  itu,  dan  akhirnya  penduduk  negeri  tesebut 
meminta  damai  dan  menyerahkan  negeri  itu  kepada  Khalid,  dan  itulah  kota 
pertama  yang  ditaklukkan  di  Syam,  segala  puji  bagi  Allah. 

Kemudian  Khalid  mengirim  seperlima  dari  harta  rampasan  perang  dari 
Ghassan  itu  kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang  dibawa  oleh  Bilal  bin  Al- 
Harits  Al-Muzaniy.  Kemudian  Khalid,  Abu  Ubaidah,Martsad  dan  Syurahbil 
datang  kepada  'Amr  bin  AI-'Aash.  Dan  tentara  Romawi  telah  menuju  ke  kota 
'Aroba  dari  Ma'war,  maka  terjadilah  pertempuran  Ajnadain. 


Salah  seorang  dari  kaum  muslimin  ada  yang  membuat  bait  sya'ir  mengenai 
perjalanan  Khalid  ini : 
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Segala  puji  bagi  Allah,  bagaimana  kedua  mata  Rafi’  bisa  tahu, 

Menemukan  jalan  dari  Quraqir  sampai  ke  Nawa, 

Dalam  lima  hari,  ketika  pasukan  berjalan  sambil  menangis 

Melalui  jalan  yang  sebelumnya  tidak  pernah  ditempuh  oleh  manusia 
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Ada  orang  'Arab  yang  berkata  kepada  Khalid  dalam  perjalanannya  ini,  "Jika 
engkau  beserta  pasukanmu  telah  sampai  di  pohon  begini  dan  begini,  maka 
berarti  engkau  beserta  pasukanmu  selamat.  Namun  jika  engkau  tidak  dapat 
mencapainya  berarti  engkau  beserta  pasukanmu  akan  binasa.  Maka  Khalid 
berjalan  dengan  cepat  bersama  pasukannya,  maka  pada  pagi  harinya  mereka 
telah  sampai  di  pohon  yang  dikatakan  orang  'Arab  tersebut,  maka  Khalid 
berkata,  "Di  pagi  hari  suatu  kaum  memuji  Allah  atas  perjalanannya".  Sejak  saat 
itu  perkataannya  ini  menjadi  sebuah  kata-kata  mutiara,  dan  Khalidlah  yang 
pertama  mengucapkannya,  semoga  Allah  meridlainya.  [Al-Bidaayah  wan 
Nihaayah  juz  7,  hal.  9] 


9.  Bersatunya  pasukan  Islam  dalam  persiapan  peperangan 
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Ketika  pasukan  Romawi  beserta  para  panglimanya  berkumpul  di  Al-Waqushah, 
maka  para  shahabat  berpindah  dari  tempat  lama  mereka  ke  suatu  tempat  yang 
lain  berdekatan  dengan  pasukan  Romawi  di  sebuah  jalan  yang  tidak  ada  jalan 
lainnya  kecuali  jalan  itu  saja.  'Amr  bin  AI-'Aash  berkata,  "Bergembiralah  wahai 
saudara-saudaraku  sekalian,  demi  Allah  pasukan  Romawi  telah  terkepung,  dan 
setiap  tentara  yang  terkepung  sedikit  sekali  bagi  mereka  peluang  untuk 
menang. 
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Ketika  para  shahabat  berkumpul  untuk  bermusyawarah  bagaimana  cara 
mereka  bergerak  menuju  Romawi,  ketika  para  panglima  sedang  duduk  untuk 


mengikuti  musyawarah  itu,  datanglah  Abu  Sufyan  dan  berkata,  "Aku  tidak 
pernah  mengira  akan  diberi  umur  panjang,  hingga  dapat  menyaksikan  suatu 
pertemuan  untuk  menyusun  siasat  perang,  sedangkan  aku  tidak  diundang  di 
situ".  Setelah  itu  ia  mengusulkan  agar  pasukan  dibagi  menjadi  tiga  bagian. 
Sepertiganya  bersiap-siap  menghadapi  tentara  Romawi,  kemudian  sepertiga 
lainnya  yang  terdiri  dari  perbekalan  dan  para  wanita  agar  berjalan,  dan  Khalid 
dengan  sepertiga  tentara  lainnya  di  posisi  belakang,  maka  jika  perbekalan  telah 
sampai  di  tempatnya,  pasukan  yang  dibelakangnya  segera  berjalan  ke  tempat 
yang  lapang  di  belakang  mereka  supaya  bantuan  bisa  terhubung  kepada 
mereka.  Kemudian  mereka  segera  melaksanakan  pendapat  itu,  dan  itulah  ide 
yang  terbaik. 
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Al-Walid  menyebutkan  dari  Shafwan,  dari  'Abdur  Rahman  bin  Jubair, 
bahwasanya  pasukan  Romawi  mengambil  tempat  diantara  Dairi  Ayyub  dan 
Yarmuk,  sedangkan  pasukan  muslimin  di  belakang  sungai  di  sisi  yang  lain,  dan 
kota  Adzri'aat  berada  di  belakang  mereka,  supaya  bantuan  dari  Madinah  bisa 
terhubung  dengan  mereka.  [Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  juz  7,  hal.  9] 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ketika  Khalid  tiba,  para  shahabat  telah 
menghadapi  tentara  Romawi  dan  telah  mengepungnya  pada  bulan  Rabi'ul 
awwal  tahun  13  H.  Setelah  masuk  bulan  berikutnya,  dan  telah  memungkinkan 
dimulai  peperangan,  karena  kekurangan  air,  pasukan  muslimin  meminta 
bantuan  kepada  Abu  Bakar  Ash-shiddiq.  Kemudian  Abu  Bakar  berkata,  "Kami 
berikan  bantuan  Khalid  saja".  Kemudian  beliau  mengirim  Khalid  dengan 
pasukannya,  lalu  Khalid  datang  pada  bulan  Rabi'ul  akhir  tahun  13  H. 


Bersambung 


